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Latar Belakang (Pendahuluan) 

• Sebagian besar siswa SMP di Indonesia masih

memiliki kemampuan berpikir kritis yang rendah

hingga sedang.

• Pembelajaran IPA seharusnya tidak hanya

menekankan pada penguasaan konsep, tetapi juga

melatih kemampuan berpikir, menalar, dan

memecahkan masalah berdasarkan bukti ilmiah.

Namun dalam praktiknya, pembelajaran masih

menekankan hafalan dan hasil akhir, bukan proses

berpikirnya.

• Diharapkan penerapan model pembelajaran inkuiri

berbasis SSI dapat menjadi solusi untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa di tingkat SMP.

• Diharapkan pembelajaran IPA dapat diarahkan ke

model yang menekankan proses ilmiah, seperti inkuiri

berbasis SSI, sehingga siswa tidak hanya memahami

konsep, tetapi juga mampu berpikir logis, analitis, dan

reflektif terhadap fenomena ilmiah di sekitarnya.

FAKTA HARAPAN

Studi Eksperimen Model Pembelajaran Inkuiri Berbasis

Socio-Scientific Issue Terhadap Keterampilan Berpikir

Kritis
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Rumusan Masalah 

• Bagaimana penerapan model pembelajaran
inkuiri berbasis Socio-Scientific Issue (SSI)
dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa?

• Untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran inkuiri
berbasis Socio-Scientific Issue
(SSI) terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa

Rumusan masalah
Tujuan
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Metode  Penelitian

Desain  
Penelitian

Teknik 
Pengumpulan

Data 

PopulasiAnalisi Data 

Tes, yaitu pretest dan posttest yang 

diberikan sebelum dan sesudah

perlakuan. Instrumen penelitian terdiri

atas 10 soal kognitif yang memuat

indikator keterampilan berpikir kritis, 

dan digunakan untuk mengukur

kemampuan siswa pada kelas

eksperimen maupun kelas kontrol.

Populasi dalam penelitian ini adalah

siswa kelas VIII disalah satu MTsN di

kecamatan Krian sejumlah 320 siswa,

dengan sample 64 siswa yang diambil

dengan teknik random sampling

Metode kuantitatif dengan

design Nonequivalent Control 

Group pada dua kelas yaitu

kelas eksperimen dan juga 

kelas kontrol

Statistik inferensial (dengan uji 

normalitas, homogenitas, dan uji-t 

berpasangan menggunakan SPSS 25) 

dan statistik deskriptif (dengan

menghitung N-gain rata-rata nilai kelas

dan pencapaian hasil belajar kognitif per 

indikator berpikir kritis)
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Hasil Uji Statistik Inferensial

1) Tabel hasil uji Normalitas

Dari hasil uji normaliatas diperoleh nilai signifikansi sebesarr 0,139 untuk kelas

eksperimen dan 0,168 untuk kelas kontrol. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar

dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (> 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpullkan

bahwa data pada kedua kelas berdistribusi normal



6

Hasil Uji Statistik Inferensial

2)  Tabel hasil uji Homogenitas

Data hasil nilai signifikansi yang

diperoleh untuk Based on Mean pada

kelas kontrol sebesar 0,205 dan pada kelas

eksperimen sebesar 0,896. Hasil nilai

signifikansi dari kedua kelas > 0,05,

sehingga data tersebut dapat dikatakan

identik atau homogen.
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Hasil Uji Statistik Inferensial

3)  Tabel hasil Uji Paired Samples Test (Uji-T Berpasangan)  dengan SPSS 25  

Dari data tabel diatas diperoleh hasil nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,000.

Mengacu pada kriteria pengambilan Keputusan pada uji-t apabila nilai signifikansi <

0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, hasil ini menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan

kelas eksperimen. Penolakan H₀ menandakan bahwa model pembelajaran inkuiri

berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) memberikan pengaruh nyata terhadap

peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan model

pembelajaran langsung.
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Hasil Uji Statistik Deskriptif

1)   Uji N-gain rata-rata nilai pretest-posttest kelas eksperimen dan kontrol

Nilai pretest dan posttest kedua kelas mengalami peningkatan. Kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-

rata 46,88 pada pretest, sedangkan kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata 49,38. nilai rata-rata dari

kedua kelas pada tahap pretest ini rendah karena siswa tidak menerima perlakuan sama sekali. Sebaliknya,

pada postest kelas eksperimen mendapat nilai rata-rata 85,31 setelah diuji dengan N-gain memperoleh skor

sebesar 0,72 yang termasuk dalam kategori tinggi., sedangkan kelompok kontrol mendapat skor 80,63

setelah diuji dengan N- gain mendapatkan rata-rata skor sebesar 0,60 yang termasuk dalam kategori

sedang. Jika membandingkan kelas eksperimen dan kelas kontrol, kelas eksperimen memperoleh nilai

rata-rata posttest tertinggi, yaitu 85,31.
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Hasil Uji Statistik Deskriptif

1)   Uji N-gain Hasil Belajar Kognitif Setiap Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Aspek kognitif indikator berpikir kritis

kelas kontrol mendapat kategori sedang

dan pada kelas eksperimen mendapat

kategori tinggi, yang dimana artinya

bahwa model pembelajaran Inkuiri

berbasis Socio-Scientific Issue dapat

meningkatkan hasil keterampilan berpikir

kritis siswa MTsN.
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Uji-T berpasangan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran inkuiri berbasis
Socio-Scientific Issue dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran langsung. Hasil analisis menunjukkan nilai
sig (2-tailed) sebesar 0,000 yang artinya penerapan model pembelajaran inkuiri berbasis Socio-Scientific Issue
memberikan pengaruh nyata dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara statistik pada materi sistem
pencernaan. Peningkatan keterampilan berpikir kritis juga tercermin dari nilai N-gain, di mana kelas eksperimen
mencapai skor 0,72 (kategori tinggi) sedangkan kelas kontrol hanya 0,60 (kategori sedang). Analisis indikator berpikir
kritis meliputi recognition of assumptions, analyzing argument, deduction, information, dan conclusion semuanya
menunjukkan nilai capaian yang lebih unggul pada kelas eksperimen. Secara khusus, indikator 'recognition of
assumptions' dan 'analyzing argument' menunjukkan peningkatan signifikan hingga kategori tinggi yang menandakan
bahwa model pembelajaran inkuiri berbasis Socio-Scientific Issue mendorong siswa berpikir lebih analitik dan reflektif
dalam memecahkan masalah kontekstual.
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